BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDAS

5.1. Kesimpulan

Situ Patengan merupakan salah satu kawasan wisatg Wpanyak

dikunjungi para wisatawan baik wisatawan lokal,isegl hingga internasional.

Situ Patengan mempunyai keindahan alam dan daya yang besar dalam

memikat pengunjung akan tetapi Situ Patengan meyapukelebihan dan

kekurangannya tersendiri yang membuat penulis rilertantuk meneliti Situ

Patengan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukéeh peneliti maka didapat

beberapa hasil yang dapat disimpulkan seperti :

a) Hampir seluruh responden merasa perlu dengan diadsk penambahan

b)

fasilitas rekreasi dengan jumlah responden yanganab perlu sebanyak
58 orang atau sekitar 97 % dan hanya 2 orang rdsposaja yang
menjawab tidak perlu atau sekitar 3 %. Adapun jEmss fasilitas
rekreasi yang perlu ditambahkan di Situ Patenganunsé permintaan
para responden adalah seperti penambahan fasilitsund yang lebih
beragam, perahu sampan,area memancing, bola atgrae, cottage,
restoran,shelter, ATV, perkemahanplay ground, paint ball, berkuda,
bersepeda.

Sebagian besar pengunjung masih berumur 20 tahaten berusia
produktif dan sebagian besar pengunjung berdondisBiandung dengan

status pekerjaan mahasiswa dan bertingkat pendidkh Selain itu
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sebagian besar pengunjung mempunyai status belwm ldan hampir
setengah dari responden mempunyai jumlah pengelusbanyak Rp.
500.000 — Rp. 1.000.000 dan dengan jumlah pendapatay sama pula
yaitu Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000.

Untuk karakteristik perjalanan pengunjung, sebadasar pengunjung
mengunjungi Situ Patengan bukan untuk yang pertkalimya tetapi
untuk kesekian kalinya. Waktu yang dihabiskan saengujungi Situ
Patengan untuk sebagian pengunjung adalah 3 jagademaktu tempuh
perjalanan menuju Situ Patengan selama 90 mengatiemenggunakan
alat angkut berupa sepeda motor. Pengunjung merapomotivasi untuk
berlibur dalam perjalanan wisatanya dan bepergensama teman dan
direncanakan oleh sendiri. Selain mengunjungi Statengan para
pengunjung pun mengunjungi beberapa kawasan wiamtaya seperti
Kawah Putih, Pemandian Air Panas Ciwalini, Air Parmaimanggu
ataupun perkebunan teh Rancabali yang dikunjungiogi&k sebelum
mengunjungi Situ Patengan ataupun setelah mengyirfitn Patengan.
Hambatan dalam pengembangan Situ Patengan diaydaradalah
kurangnya sumber daya manusia yang profesionalerkitan yang
kurang terjaga oleh pengelola Situ Patengan, kuygngdana atau
susahnya dana yang keluar dari pengelola Situ gatenkurangnya
investor untuk menanamkan modalnya di Situ Patendan hambatan-
hambatan yang ada dalam pengembangan Situ Patdragabatan yang

paling menonjol adalah kurangnya kerjasama antaaggiola Situ



d)
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Patengan yaitu PTPN VIII dan Balai Besar Konsen@smber Daya
Alam (BBKSDA). Seperti pihak BBKSDA menginginkan aad/a
pengembangan di Situ Patengan akan tetapi pihaNPYH kurang
menyetujuinya dan tidak mau membuka lahan merek&nka lebih
mempertahankan lahannya difungsikan untuk perkebunteh
dibandingkan untuk wisata. Selain kurangnya kenesantara pengelola
Situ Patengan hambatan yang paling besar pun thisabaoleh Situ
Patengan mempunyai tiga kawasan yaitu taman wipatkebunan teh
dan cagar alam sehingga untuk pengembangan perldasen wisata
sulit untuk mendapat perijinan karena sebagianniayea yaitu sebuah
cagar alam yang sifatnya tidak memperbolehkan adkagiatan manusia
di dalamnya.

Dalam peletakan fasilitas pada Situ Patengan digamaistem pembagian
zonasi yaitu pada zona inti, zona pengembangam penyangga dan
zona pelayanan. Dibagi menjadi empat zona dengarbai@an zona
pengembangan didasari atas pihak Situ Patengairidetah mempunyai
rencana perluasan untuk taman wisata alamnya. Rganbzona tersebut
dapat memberikan dukungan terhadap perlindungargkdimgan,
pemanfaatan ruang yang efektif dan produktif sarttuk menyalurkan
atau mendistribusi pengunjung secara merata dalamadan. Untuk
peletakan fasilitas rekreasi lebih ditekankan padaa inti dan zona

pengembangan.
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5.2. Rekomendasi

Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas makaulise dapat
memberikan rekomendasi yang dapat digunakamkipengembangan berkelanjutan
yaitu:

a) Dengan diadakannya penambahan atau pengembangigasfagkreasi
maka diperlukan pula penambahan sumber daya mamuisik mengelola
dan menjaga baik fasilitas ataupun alam sekitamggh dapat menjadi
suatu pengembangan yang berkelanjutan.

b) Diperlukan penyuluhan untuk para pengawas dan pedagalam hal
melayani pengunjung dan memperlakukan pengunjungnka setiap
pengunjung mempunyai karakteristik yang berbedanggh pengawas,
pengelola dan pedagang dapat memberikan pelayamgnyemuaskan.

c) Diperlukan kerjasama antara pengelola Situ Patengamuk
mengembangkan wisata Situ Patengan agar Situ Ratetigpat tetap
berlangsung dan bertahan dalam arus persaingankgésitgdari kawasan-
kawasan wisata yang ada di sekitarnya yang selakngalami
perkembangan dan peningkatan. Perlu ditambahkasayaber daya
manusia yang profesional dalam mengelola Situ Baternagar Situ
Patengan dapat terkontrol dan terawasi secara baik.

d) Situ Patengan memerlukan peletakan zonasi yand lbbik seperti

peletakan area warung, kios-kios dan pedagang asong



